
INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

MELALUI SISTEM FULL DAY SCHOOL ANAK USIA DINI DI TK IT 

NURUL ISLAM YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Rizka Fatmawati S.Pd.I. 

NIM: 1420430014 

 

 

 

TESIS 

 

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Untuk memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister Pendidikan Islam 

Program Studi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 

Konsentrasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 

 

 

YOGYAKARTA 

2016 













vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tesis ini kupersembahkan 
kepada Almamaterku tercinta 

Universitas Islam Negeri  
Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  
 

 

 

 

 
 

 

 

  



viii 
 

MOTTO 
 

 

 

                                   

               

 
Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang 

dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi 

hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 

banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran (dari firman Allah),  

(QS. Al-Baqarah: 269)1 

 

 
  

                                                 
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: 

Pustaka Assalam, 2010), hlm.35. 
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ABSTRAK 

 

Rizka Fatmawati, S.Pd.I. 2016. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam melalui Sistem Full Day School Anak Usia Dini di TK IT Nurul 

Islam Yogyakarta. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 

(PGRA) Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Lemahnya 

pemahaman tentang nilai-nilai PAI menyebabkan krisis moral yang berdampak 

pada sikap kurang terpuji,tawuran, tindak kriminal yang dilakukan oleh remaja 

bahkan tindak kriminalitas merambah dunia anak, anak bukan hanya sebagai 

korban tetapi pelaku kriminal.Berbagai upaya dalam dunia pendidikan telah 

dilakukan untuk mengembangkan mutu pendidikan sekolah hingga muncul 

sekolah bersistem full day yang berbasis keislaman. Pendidikan sebagai wahana 

menginternalisasikan nilai-nilai PAI sebagai landasan berfikir dan bertindak 

dalam mengatasi demoralisasi sehingga generasi penerus memiliki kecerdasan 

intelektual dan spiritual. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan (Field 

Research) dengan mengambil latar belakang di TK IT Nurul Islam Yogyakarta. 

Subyek penelitian kepala sekolah, waka kurikulum, guru/ustadzah, peserta didik 

TK IT Nurul Islam Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Analisis data dilakukan 

melalui empat tahap yaitu: klasifikasi data, reduksi data, interpretasi data dan 

penarikan kesimpulan. Teknik penyimpulan data dengan metode induktif yaitu 

mencari data sebanyak-banyaknya lalu disimpulkan (umum-khusus). 

Hasil penelitian pertama, pola internalisasi nilai-nilai PAI melalui sistem full 

day school adalah dengan menggunakan tiga proses yaitu kesediaan (compliance), 

indentifikasi (identification) dan internalisasi (internalization) pola lain yang 

digunakan untuk menginternalisasikan nilai adalah dengan konsep moral 

knowing, moral feeling dan moral action. Pola internalisasi ini diimplementasikan 

dalam sistem full day school yang bersifat  integrated system ke semua program 

pendidikan. Kedua, Proses pelaksanaan pembelajaran internalisasi dilakukan 

dalam pembelajaran sentra sesuai tahapan integralistik dan menggunakan strategi 

meliputi strategi pembelajaran kontekstual, keteladanan, habituasi, game edukatif, 

dan metode yang mendukung. Keempat, hasil internalisasi nilai-nilai PAI meliputi 

peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai PAI baik dari nilai aqidah, ibadah dan 

berakhlak mulia. Anak menjadi gemar beribadah, gemar belajar, disiplin, kreatif, 

mampu hidup bersih dan sehat, mencintai lingkungan, gemar berbagi (shodaqoh), 

suka menolong, mandiri, bertutur kata santun, mampu menghargai, berakhlak 

islami namun masih terdapat anak yang belum terinternalisasi nilai karena 

pengaruh lingkungannya. Kelima, implikasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

PAI melalui sistem full day shool yaitu pengembangan kurikulum lebih 

mengefektifkan hidden curriculum, terciptanya semangat juang yang tinggi bagi 

guru dan terciptanya kedekatan antara guru dan anak, waktu bersama orang tua 

berkurang. 

 

Kata Kunci: Internalisasi, Pendidikan Agama Islam, Sistem Full Day School, 

Anak Usia Dini 
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KATA PENGANTAR 

 

. أَشْ  هَدُ اَنْ لَا أَلحَْمْدِلِله رَبِّ العَْالمَِنَ. وَالعَْاقِبَةُ لِلمُْتَّقِيَْْ وَلَاعدُْوَانَ اِلاَّ علََى الظَالِمِيَْْ

د   .  ااِلَََ اِلاَّ اُلله وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ  عَبْدُهُ وَرَسُوْلَُْ
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, Allah SWT, yang 

telah melimpahkan Rahmat dan Nikmat-Nya yang tak terhitung banyaknya. Atas 

izin-Nya, telah memperkenankan penulis hingga dapat terselesaikan tesis ini. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada kekasih-Nya Nabi penutup 

zaman, Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia dengan warisan 

petunjuknya untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dengan penelitian berjudul  “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui Sistem Full Day School Anak Usia Dini di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta ”. Penulis berharap  mampu menghadirkan sebuah wacana alternatif 

mengenai  Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dimana masa emas anak usia 

dini ini dikembangkan segala potensi-potensi  yang ada di dalam diri anak. 

Selanjutnya, dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada pihak-pihak yang telah memberi kontribusi aktif serta bantuan atas 

terselesainya tesis ini : 

1. Prof. Dr. Noorhaidi, S.Ag, M.A, M.Phil, Ph.D selaku direktur pascasarjana 

beserta jajarannya. 

2. Ro’fah BSW., MA, Ph. D. selaku Koordinator Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

3. Para dosen Pascasarjana Bapak Dr. Sangkot Sirait, M.Ag,  Dr. H. Sumedi, 

M.Ag, Dr. Mahmud Arief, M.Ag, Prof. Dr. H. Abdurrahman Assegaf, M.Ag, 
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Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si, Prof. Dr. H. Anik Ghufron, M,Pd, Dr, Ahmad 

Arifi, M,Ag, Dr. Ahmad Baedowi, Dr. Nurul Haq, M.Ag, Dr, Sabarudin,M.Si, 

M. Agus Nuryatno, Ph.D, Dr. H. Hariyanto, M.Pd, Dr. H. Hamim Zarkasi 

Putro, M.Si, Dr. Imam Machali,M.Pd, Dr. Sukiman, M.Pd, Dr. Muqowim, 

M.Ag, Dr. Kun Setyoning, Dr. H. Juwairiyah, M.Ag, Dr.Nurun Najwah, 

M.Ag, Dr. Hj. Siti Fatonah, M.Pd, yang telah memberikan banyak 
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penulisan tesis ini. 

5. Nur Rohmah Fitriyanti, S.IP selaku Kepala Sekolah dan Keluarga besar 
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menerima penulis dengan tangan terbuka dalam penelitian tesis ini. 

6. Kedua orang tua saya ibunda tercinta Chomsatun (almh) dan ayah Syaefudin, 

kakak saya Siti Chotimah, Fitriana, Fitriani, adik saya Budi Ponco Susilo, 
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7. Imam hidup saya, Habibullah S.Si. yang telah mencurahkan cinta, kasih 

sayangnya dan memberikan semangat dalam penyelesaian tesis ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan harus mempunyai landasan yang jelas dan terarah. Landasan 

tersebut sebagai acuan atau pedoman dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan, baik dalam institusi pendidikan formal, non formal maupun 

informal yakni pendidikan harus berprinsip pada pengokohan moral-agama 

anak didik disamping aspek-aspek lainnya. Hal ini sangat diperlukan sebagai 

upaya untuk mengantarkan anak didik agar dapat berpikir, bersikap, dan 

berperilaku secara terpuji (akhlak al-karimah). 

Sementara itu, fenomena dunia pendidikan saat ini sering dikritik oleh 

masyarakat, disebabkan karena adanya sejumlah pelajar dan lulusan 

pendidikan yang menunjukkan sikap yang kurang terpuji. Banyak pelajar 

yang terlibat tawuran, melakukan tindakan kriminal maupun tindakan 

kekerasan, pencurian, penodongan, penyimpangan seksual, pergaulan bebas 

antara laki-laki dan perempuan yang sudah tidak ada sekatnya, penggunaan 

obat-obatan terlarang dan lain sebagainya. Perbuatan tidak terpuji yang 

dilakukan oleh para pelajar seperti di atas telah meresahkan masyarakat dan 

merepotkan pihak aparat keamanan. Hal ini masih ditambah lagi dengan 

adanya peningkatan jumlah pengangguran yang pada umumnya adalah dari 

tamatan pendidikan. Keadaan tersebut semakin menambah potret pendidikan 

makin tidak menarik dan tidak sedap lagi dipandang yang pada gilirannya 



 

2 
 

makin menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap wibawa dunia 

pendidikan. Jika keadaan yang demikian tidak dicarikan solusinya, maka akan 

sulit mencari alternatif lain yang paling efektif untuk membina moralitas 

masyarakat. Upaya dalam mencari solusi untuk memperbaiki dunia 

pendidikan dan mencari sebab-sebabnya merupakan hal yang tidak dapat 

ditunda lagi.
1
 

Mirisnya tindakan kriminalitas bahkan sudah merambah pada dunia 

anak-anak, anak bukan hanya sebagai korban tetapi pelaku kriminal, hal ini 

disebabkan karena lemahnya sistem pendidikan di Indonesia. Sistem 

pendidikan yang salah dari TK (Taman Kanak-kanak) sampai SD (Sekolah 

Dasar) yang menekankan pada kemampuan menghafal dan memberikan 

banyak PR (pekerjaan rumah) dengan tujuan mencerdaskan anak namun 

ajaran moral dan etikanya minim sehingga terjadi seperti kekerasan anak SD, 

tawuran dan kekerasan seksual.
2
 Kasus-kasus negatif tersebut terjadi karena 

minimnya sosok keteladanan bagi anak dalam melakukan suatu tindakan, 

oleh karena itu mereka cenderung meniru hal yang salah dari lingkup 

eksternal melalui media televisi, internet, gadget, lingkungan dan sebagainya. 

Pasalnya, sisi negatif gadget dapat membentuk sisi-sisi karakter negatif pula 

pada anak.
3
 Masalah lain yang dekat dengan dunia anak yakni bulliying atau 

tindakan menyakiti orang lain demi kepentingan diri sendiri yang sudah lama 

dikenal di Indonesia. KPAI menerima laporan, salah satu anak playgrup ada 

                                                            
1Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 45-46. 
2http://megapolitan.kompas.com/read/2014/05/12/1304427/Kasus.Kriminalitas.Anak.Akibat.

Kacaunya.Sistem.Pendidikan, diakses pada 15 Desember 2015 pukul 20.00 WIB. 

 

http://megapolitan.kompas.com/read/2014/05/12/1304427/Kasus.Kriminalitas.Anak.Akibat.Kacaunya.Sistem.Pendidikan
http://megapolitan.kompas.com/read/2014/05/12/1304427/Kasus.Kriminalitas.Anak.Akibat.Kacaunya.Sistem.Pendidikan
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yang pernah menerima perilaku kekerasan dari temannya, hal ini dikarenakan 

sikap orangtuanya yang marah tanpa sebab saat dirumahnya.
4
Anak memiliki 

sifat meniru (imitatif) sehingga ketika perilaku salah yang dicontohkan kedua 

orangtuanya dibawa ke sekolah, secara lingkungan mereka belum bisa 

mengimitasi lebih luas sehingga dampaknya Ia akan bersikap buruk dengan 

membawa masalahnya ke lingkungan sekolah. 

Krisis ini, secara langsung atau tidak langsung berhubungan dengan 

persoalan pendidikan. Kontribusi pendidikan dalam konteks ini adalah pada 

pembangunan mentalitas manusia yang merupakan produknya. Ironisnya, 

krisis tersebut menurut sementara pihak katanya disebabkan oleh kegagalan 

Pendidikan Agama, termasuk didalamnya Pendidikan Agama Islam.
 5

 

Demoralisasi terjadi karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan 

pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang mempersiapkan 

siswa untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan yang kontradiktif. Selain 

itu, Pendidikan Agama selama puluhan tahun dianggap sebagai salah satu 

media efektif dalam penginternalisasian karakter luhur terhadap anak didik, 

tulis Agus Wibowo, dalam kenyataannya hanya sekedar mengajarkan dasar-

dasar agama.
6
 

Menurut Thomas seperti yang dikutip oleh Muhaimin,
7
 bahwa:” school 

can never be free of values. Transmitting values to students occurs 

implicity through the content and materials to which students are 

                                                            
4
http://nasional.sindonews.com/read/1062836/144/awas-gadget-bisa-pengaruhi-karakter-

anak-1447913854, diakses pada 15 Desember 2015 pukul 20.10 WIB. 
5Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 18. 
6Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 55. 
7 Muhaimin, Pengembangan .., hlm.19. 

http://nasional.sindonews.com/read/1062836/144/awas-gadget-bisa-pengaruhi-karakter-anak-1447913854
http://nasional.sindonews.com/read/1062836/144/awas-gadget-bisa-pengaruhi-karakter-anak-1447913854
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exposed as a part of the formal curriculum as well as through the hidden 

curriculum” (Sekolah tidak bisa bebas nilai. Mengirimkan nilai kepada 

siswa secara implisit melalui konten dan materi yang dihadapkan sebagai 

bagian dari kurikulum formal maupun melalui kurikulum tersembunyi). 

 

Hal ini mengandung makna bahwa kegiatan pendidikan di sekolah baik 

melalui pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas tidak pernah bebas 

nilai. Isi materi kurikulum yang diberikan pada peserta didik pun secara 

implisit memuat transmisi nilai yang terwujud sebagai bagian dari kurikulum 

formal maupun kurikulum tersembunyi. Karena itu pada dasarnya pendidikan 

sekolah harus mengajarkan nilai-nilai baik terencanakan maupun tidak.  

Dalam konteks sistem pembelajaran, agaknya titik lemah pendidikan 

agama lebih terletak pada komponen metodologinya. Kelemahan tersebut 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) kurang bisa mengubah pengetahuan 

agama yang kognitif menjadi “makna” dan “nilai” atau kurang mendorong 

penjiwaan nilai-nilai keagamaan yang perlu diinternalisasikan dalam diri 

peserta didik; (2) kurang dapat berjalan bersama dan bekerjasama dengan 

program-program pendidikan non agama; (3) kurang mempunyai relevansi 

terhadap perubahan sosial yang terjadi di masyarakat atau kurang ilustrasi 

konteks sosial budaya, dan atau bersifat statis akonstektual dan lepas dari 

sejarah sehingga peserta didik kurang mengahayati nilai-nilai sebagai nilai 

yang hidup dalam keseharian.
8
 Jika krisis akhlak atau moral adalah masalah 

dimensional, sedangkan pendidikan agama Islam banyak menggarap masalah 

akhlak maka menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam sejak dini 

                                                            
8 Ibid., hlm.27. 
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menjadi hal yang sangat penting untuk menyeimbangkan kemampuan 

intelektualitasnya. Tujuan pendidikan Islam sejalan dengan fungsi pendidikan 

anak usia dini yakni berperan dalam membantu anak melakukan penyesuaian 

diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikan dengan keadaan 

dalam dirinya, untuk membentuk manusia yang berkepribadian muslim.
9
 

Dari beberapa alasan tersebut, beberapa usaha telah dilakukan oleh para 

pengelola pendidikan untuk memperoleh suatu produk atau hasil pendidikan 

yang berkualitas yaitu dengan bertahap dan terus menerus dilakukan 

perbaikan dan pengembangan kurikulum dan mutu pendidikan sekolah. 

Sehingga pada pertengahan tahun 1990 di Indonesia mulai muncul istilah 

sekolah unggul (excellent schools) yang tumbuh bagaikan jamur. Gerakan 

keterunggulun (excellent movement) ini kemudian dikembangkan oleh 

pengelola pendidikan di tingkat satuan pendidikan (sekolah) dalam bentuk 

sekolah yang mempunyai trade mark di masyarakat yang corak dan ragamnya 

kini sedang berkembang dan menjamur. Salah satu contohnya adalah sekolah 

full day yang berbasis keislaman. 

Full day school merupakan sebuah model pegembangan pendidikan yang 

dikembangkan oleh suatu lembaga pendidikan dengan menitik beratkan pada 

durasi waktu peserta didik ketika di lingkungan sekolah serta berada dalam 

pengawasan dan bimbingan guru. Sistem Full day school tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah anak memiliki banyak waktu 

belajar efektif di dalam sekolah. Kekurangannya waktu berasama orang tua 

                                                            
9 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hlm. 49. 
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dan keluarga akan lebih sedikit karena bagaimanapun peran orang tua tidak 

bisa tergantikan dalam memenuhi kebutuhan psikologis anak seperti kasih 

sayang dan perhatian, anak jauh dari lingkungan masyarakat selain itu biaya 

pendidikannya yang lebih mahal, namun demikian sekolah full day yang 

memiliki kekhasan Islami menjadi salah satu alternatif pilihan orang tua 

untuk memperkenalkan nilai-nilai agama sejak dini, terpadu dengan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Kondisi ini disebabkan orang tua sangat menyadari 

bahwa Pendidikan Agama penting ditanamkan pada anak sejak dini. 

Kesibukan orang tua yang umumnya bekerja, baik ayah dan ibu telah 

menyebabkan waktu untuk menanamkan ajaran agama dalam keluarga sangat 

berkurang sehingga orang tua cenderung lebih mempercayakan Pendidikan 

Agama anak di sekolah. Hal ini disebabkan karena masa bayi dan masa 

kanak-kanak awal amatlah penting membawa pengaruh yang terbawa terus 

dalam struktur kepribadian manusia.
10

 

Internalisasi nilai-nilai agama Islam adalah suatu proses memasukkan 

nilai-nilai agama secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak 

berdasarkan ajaran agama Islam. Internalisasi nilai-nilai agama Islam itu 

terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengan 

kesadaran akan pentingnya agama Islam, serta ditemukannya posibilitas 

untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata.
11

 

                                                            
10 Robert W Corpps, Perkembangan Kepribadian dan Keagamaan, (Yogyakarta: Kanisius, 

1994), hlm. 10. 
11 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 10 
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Internlisasi nilai-nilai agama kepada anak, terutama orang tua 

mempunyai nilai esensi dalam Islam. Hal ini karena semua anak yang 

dilahirkan dalam keaadaan fitrah sebagaimana firman Allah. QS. Ar Rum :30. 

                         

                     

Artinya: “ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 

(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 

menurut (fitrah) itu. tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. 

(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui”.
12

 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa sebenarnya potensi agama sudah 

ada pada setiap manusia sejak dilahirkan. Potensi itu merupakan dorongan 

untuk mengabdi pada sang pencipta.
13

 Dengan adanya potensi agama yang 

telah dimiliki, jelas bahwa menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

sejak dini merupakan hal yang harus dilakukan. Dalam teori internalisasi, 

pengenalan ajaran agama sejak dini sangat berpengaruh dalam membentuk 

kesadaran dan pengalaman agama pada diri anak. Adanya kesadaran dan 

pengalaman agama pada anak akan membentuk budi pekerti, perasaan, cita 

rasa dan kepribadian positif yang sangat penting bagi kehidupan anak 

selanjutnya baik secara personal maupun interpersonal.
14

 

 

                                                            
12Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2006), hlm. 407. 
13 Jalaluddin Rahmat, SQ For Kids, Mengembangkan kecerdasan anak sejak dini, (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2007), hlm. 67. 
14 Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003), hlm. 70. 
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Sistem full day school memberikan ruang lebih luas untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak dengan 

waktu belajar lebih lama dalam bimbingan guru dan lingkungan belajar yang 

mendukung proses internalisasi. Pendidikan yang tidak memaksakan 

kemampuan anak dengan tetap berpegang pada aspek-aspek perkembangan 

anak dalam konteks bermain. 

TK IT Nurul Islam merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

menerapkan sistem full day school. Visi TK IT Nurul Islam adalah 

terbentuknya generasi yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif dan mandiri. Misi 

TK IT Nurul Islam adalah menanamkan cinta Allah dan Rasul, dasar-dasar 

aqidah islamiyah, pembiasaan akhlakul karimah, semangat menuntut ilmu, 

peduli kepada lingkungan dan memupuk kemandirian serta mengenalkan pola 

bermain sambil belajar. Adapun sistem pendidikan yang diterapkan di TK IT 

Nurul Islam diselenggarakan secara terpadu (integrated system), 

keseimbangan pendidikan akal, ruh dan jasad dengan melibatkan orang tua, 

lingkungan dan potensi masyarakat lainnya. Selain itu juga menggunakan 

metode pembelajaran “jejaring pengetahuan” (spider web) dengan pola 

pendekatan “belajar dari mengalami” (learning by doing), rekreatif dan tidak 

melelahkan atau menjemukan. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 

Diknas, kurikulum Islam Terpadu (Tahfidzul Qur’an, Hadist, Doa sehari-hari, 

Akhlak, Ibadah, Shirah, Tahsin, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris). Hal ini 

menunjukkan adanya usaha secara serius dari TK IT Nurul Islam untuk 

mewujudkan cita-cita pendidikan yang tidak hanya mengedepankan 
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intelektual saja namun usaha menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Agama 

Islam melalui sistem yang terstruktur yakni sistem full day school. Secara 

teoritis TK IT Nurul Islam memberikan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan anak dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama 

Islam namun tidak lepas dari kendala ataupun permasalahan, hal ini sesuai 

yang dijelaskan oleh ibu Kepala sekolah bahwa: 

“… masalah yang dimunculkan dari anak itu bermacam-macam karena 

memang setiap anak itu tidak sama, masih terdapat anak yang berkata 

kotor terhadap temannya hal ini pengaruh lingkungan di rumah dan 

lingkungan masyarakatnya yang dibawa ke sekolah, pernah ada juga 

anak yang mengambil barang milik temannya karena setelah diselidiki 

anak itu anak panti, kalau anak panti kan biasa menganggap barang itu 

milik bersama, memukul temannya sendiri karna anak ingin 

mempraktikkan apa yang ia lihat di game HP, pernah juga anak TK B 

melakukan tidakan pelecehan seksual terhadap temannya sendiri setelah 

melihat video yang ada di HP orang tuanya …”
15

  

 

Hal ini dibenarkan oleh ustadzah Dewi selaku guru kelas di TK IT Nurul 

Islam bahwa: 

“…sistem full day school disini sudah berjalan lama, memang awalnya 

berangkat dari keprihatinan kami terhadap generasi sekarang yang 

kebanyakan dari mereka tidak dalam aqidah yang lurus, banyak sekali 

perbuatan tercela yang dilakukan seperti mohon maaf ya mbak, 

kekerasan, sex bebas, bahkan saling membunuh hal ini jelas sangat 

bertentangan dengan nilai-nilai Agama Islam. Kemrosotan moral ini 

jangan sampai merajalela dengan kesadaran penuh melalui sistem full day 

school ini diharapkan mampu menjadikan anak dimana dalam masa 

golden age dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya. 

Namun demikian masalah tetap ada karena pengaruh lingkungan yang 

secara sadar atau tidak telah dibawanya ke dalam lingkungan sekolah, 

seperti anak yang memukul temannya sendiri, pernah juga anak panti 

mengambil barang temannya, kemudian ada juga yang pernah 

menyodorkan alat kelaminnya ke hadapan temannya sendiri dan itu kami 

                                                            
15Hasil wawancara praobservasi dengan Ibu Nunu selaku kelapa sekolah TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta pada Senin, 4 Januari 2016 pukul 12.10 WIB. 
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selidiki lebih lanjut karena kelalaian orang tua meminjamkan HP pada 

anaknya ahir anak melihat video yang ada di HP.” 
16

 

 

Perkataan kotor, tindakan kekerasan yang dilakukan anak, mengambil 

barang yang bukan miliknya tanpa izin bahkan sampai tindakan pelecehan 

sexsual yang tidak seharusnya dilakukan oleh anak ini merupakan contoh 

akhlak tercela yang apabila tidak diluruskan sejak dini akan menjadi habit 

dimasa mendatang dan menjadi karakter anak.  

TK IT Nurul Islam merupakan salah satu lembaga yang berusaha 

menjawab kekhawatiran dunia pendidikan pada umumnya dan orang tua pada 

khususnya dari sekian permasalahan yang timbul ahir-ahir ini terkait dengan 

nilai-nilai agama dan moral anak. Melalui sistem full day school yang 

diterapkan diharapkan mampu mengoptimalkan waktu anak untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan yang ada dalam agama Islam. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

lebih mendalam terkait pola internalisasi, proses pelaksanaan pembelajaran 

internalisasi, hasil implementasi pembelajaran internalisasi dan implikasi 

pembelajaran internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak usia 

dini usia 5-6 tahun melalui sistem full day school. Maka dari itu peneliti 

mengambil judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui Sistem Full Day School Anak Usia Dini Di Tk IT Nurul Islam 

Yogyakarta”. 

 

                                                            
16 Hasil wawancara praobservasi dengan Ustadzah Dewi selaku guru TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta pada Selasa, 5 Januari 2016 pukul 10.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat memaparkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 

sistem full day school di TK IT Nurul Islam Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul 

Islam Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil implementasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul 

Islam Yogyakarta? 

4. Bagaimana implikasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pola internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 

melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam Yogyakarta. 

b. Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT 

Nurul Islam Yogyakarta. 
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c. Mengetahui hasil implementasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT 

Nurul Islam Yogyakarta. 

d. Mengetahui implikasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam melalui sistem full day school di TK IT 

Nurul Islam Yogyakarta. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara 

teoritis-akademis maupun praksis. 

a. Secara Akademik 

1) Sebagai kajian dan pengembangan ilmu pendidikan antara lain 

sebagai acuan penelitian internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam melalui sistem full day school. 

2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan tentang 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui sistem 

full day school. 

 

b. Secara Praksis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

tentang internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

sistem full day school anak usia dini di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian pustaka yang peneliti lakukan terkait dengan 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini melalui 

sistem full day school di TK IT Nurul Islam Yogyakarta, ada beberapa tesis 

yang memiliki kajian hampir sama,  yaitu : 

1. TRI MULAT. Penanaman Nilai-nilai Agama Anak Usia Dini Pada PAUD 

Berbasis Agama dan Umum (Studi Kasus di TK Aisyiyah Bustaul Athfal 

Kasatriyan PAUD Kuncup Mekar Lendah dan PAUD Santa Theresia 

Wates Kabupaten Kulon Progo Yogykarta), Tesis: Jurusan Pendidikan 

Guru Raudlatul Athfal (PGRA) Program Pasca Sarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2012. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 

mengambil latar di TK Aisyiyah Bustaul Athfal Kasatriyan PAUD 

Kuncup Mekar Lendah dan PAUD Santa Theresia Wates Kabupaten 

Kulon Progo Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan 

penelitian menggunakan pendekatan fenomenologi. Analisis dengan 

memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari 

makna itulah diambil kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: pertama, 

pada TK ABA Kesatriyan Wates dan TK Kuncup Mekar Lendah nilai-

nilai agama yang ditanamkan berupa nilai-nilai keimanan, nilai-nilai 

ibadah dan nilai-nilai akhlak. Sedangkan pada PAUD Santa Theresia 

Wates yaitu berupa nilai-nilai keimanan, nilai-nilai keteladanan dan nilai-

nilai cinta kasih sesama dan nilai-nilai kebersamaan. Kedua, Penanaman 
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nilai-nilai pada TK ABA Kesatriyan Wates yaitu nilai-nilai kejujuran 

menggunkan metode ceramah, pembiasaan dan tanya jawab. Nilai 

keberanian ditanamkan menggunakan metode keteladanan, demonstrasi, 

dan metode bernyanyi. Nilai hormat ditanamkan menggunakan metode 

bercerita dan metode bermain. Dan untuk nilai cinta kasih sayang 

ditanamkan menggunakan metode karya wisata, metode pembiasaan dan 

ceramah. Penanaman nilai-nilai pada PAUD Kuncup Mekar Lendah yaitu 

nilai kejujuran ditanamkan menggunakan metode keteladanan dan 

pembiasaan. Nilai keberanian ditanamkan menggunakan metode bernyanyi 

dan ceramah, sedangkan untuk nilai hormat ditanamkan menggunakan 

metode demonstrasi dan Tanya jawab dan untuk nilai cinta kasih sayang 

ditanamkan menggunakan metode karya wisata dan metode pembiasaan. 

Penanaman nilai-nilai pada PAUD Santa Theresia Wates yaitu nilai-nilai 

kejujuran yang ditanamkan menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Nilai keberanian ditanamkan menggunakan metode demonstrasi 

dan keteladanan. Penanaman nilai hormat menggunakan metode karya 

wisata dan bercerita dan untuk nilai cinta kasih sayang ditanamkan 

mengunakan metode sosiodrama, metode pemberian tugas dan metode 

pembiasaan. Dengan memperhatikan metode yang digunakan untuk 

menanamkan nilai dan strategi pengembangan nilai yang digunakan pada 

masing-masing lembaga lebih condong terfokus pada strategi 

transiternal.
17

  

                                                            
17 TRI MULAT. Penanaman Nilai-nilai Agama Anak Usia Dini Pada PAUD Berbasis 
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2. Dwi Hastuti, Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini di RA 

Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman Banguntapan Bantul. Tesis, Program 

Studi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (PGRA) Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan Formal memiliki program pembelajaran yang terstruktur untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Agar tercapai tujuan dengan 

baik, perlu dan sinergitas antara sekolah dan orang tua. Materi penanaman 

nilai agama yang telah diberikan di sekolah harus ada keberlanjutan di 

rumah melalui penciptaan suasana yang kondusif agar nilai agama dapat 

terinternalisasi dalam diri anak.Tujuan penelitian ini adalah (1) 

mengetahui apa saja nilai-nilai agama yang ditanamkan pada anak didik di 

RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman, (2) Bagaimana metode yang 

digunakan dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada anak didik di 

RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman, (3) mengetahi dampak psikologis 

penanaman nilai-nilai agama bagi anak didik di RA Tahfidz al-Qur’an 

Jamilurrahman. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif yang mengambil latar di RA 

Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman Banguntapan Bantul. Penelitian ini 

berusaha melihat secara mendalam dan memaparkan nilai-nilai agama 

pada anak didik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif yang terdiri dari tiga langkah yaitu 

reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

                                                                                                                                                                   
Agama dan Umum (Studi Kasus di TK Aisyiyah Bustaul Athfal Kasatriyan PAUD Kuncup Mekar 

Lendah dan PAUD Santa Theresia Wates Kabupaten Kulon Progo Yogykarta), Tesis: Jurusan 

Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (PGRA) Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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Hasil penelitian, pertama, nilai-nilai agama yang ditanamkan di RA 

Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman adalah nilai keimanan/aqidah, nilai 

ibadah, dan nilai akhlak. Ketiga nilai tersebut terperinci dalam beberapa 

materi yaitu Aqidah, Fiqih, Akhlak, Do’a Harian, Siroh dan Bahasa Arab. 

Kedua, metode yang diterapkan yaitu metode keteladanan, pembiasaan, 

nasehat, hukuman, bercerita, dan karya wisata. Ketiga, ditinjau dari 

efektifitas dan keberhasilan penanaman nilai-nilai agama pada anak didik 

di RA Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman memiliki dampak psikologis 

yakni kesadaran anak dalam melakukan ibadah (sholat fardhu, muroja’ah 

hafalan, dll) dengan tanpa disuruh, baik di rumah maupun di sekolah. 

Anak juga mampu melakukan amar ma’ruf nahi munkar di lingkungan 

sekolah maupun rumah.
18

 

3. Abu Hasan Agus R, 2011, Penanaman Nilai-nilai Pendidikan agama Islam 

pada anak usia dini melalui metode cerita di Taman Kanak-kanak Bina 

Anarasa Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Tesis Program studi Pendidikan 

anak usia dini (PAUDI), Program pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif, pengumpulan 

data melalui wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi, catatan 

memo dan dokumentasi resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan metode bercerita sudah sesuai dengan materi pelajaran yang 

menjadi landasan kurikulum. Dalam pemilihan jenis-jenis cerita yang 

                                                            
18 Dwi Hastuti, Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini di RA Tahfidz al-Qur’an 

Jamilurrahman Banguntapan Bantul. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 

(PGRA) Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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dilakukan oleh para ustadzah adalah jenis cerita yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Nilai-nilai edukatif yang tertanam pada anak adalah, pertama nilai-

nilai keimanan; kedua nilai-nilai ibadah; ketiga nilai-nilai akhlak; keempat 

nilai-nilai psikologis. Dalam hal keberhasilan metode bercerita terlihat 

bahwa pertama nilai keimanan pada anak sangat membantu memahami 

dan mengetahui ajaran-ajaran dalam Islam sehingga mereka dapat 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai ibadah terlihat 

dalam keseriusan anak melakukan sholat dan manasik haji dengan 

bimbingan ustadzahnya. Keberhasilan nilai akhlak terlihat dari perubahan 

sikap tingkah laku anak, hal ini ditunjukkan dari berperilaku sopan, 

berbuat baik pada sesama teman, nilai-nilai psikologis, nilai ini dapat 

menawarkan yang gembira bagi anak, anak dapat menceritakan kembali 

secara kreatif kepada orang tua mereka tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam.
19

 

Dari beberapa tesis diatas berbeda dengan yang penelitian yang berjudul 

berjudul internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui sistem full 

day school di TK IT Nurul Islam Yogyakarta lebih menekankan pada 

bagaimana pola, proses pelaksanaan, hasil pembelajaran internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama Islam melalui sistem full day school serta 

menunjukkan implikasinya dengan motode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, triangulasi. 

                                                            
19 Abu Hasan Agus R, 2011, Penanaman Nilai-nilai Pendidikan agama Islam pada anak usia 

dini melalui metode cerita di Taman Kanak-kanak Bina Anarasa Nurul Jadid Paiton Probolinggo. 

Tesis Program studi Pendidikan anak usia dini (PAUDI), Program pascasarjana, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 
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E. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara-cara, strategi untuk memahami realitas, 

langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat 

berikutnya.
20

 Guna medukung metode yang digunakan penulis menggunakan 

teknik penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (Field Research). Berupa penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif analitik. Penelitian deskriptif diarahkan 

menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan dilakukan.
21

 

Penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau 

dikendalikan oleh peneliti. Prosedur penelitian ini akan menghasilkan 

data deskriptif, ucapan, perilaku atau nilai untuk dapat diamati dari 

orang-orang (subyek) itu sendiri.
22

 

2. Penentuan Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini pihak-pihak yang dijadikan sumber data yaitu: 

a. Kepala TK IT Nurul Islam Yogyakarta 

b. Waka Kurikulum TK IT Nurul Islam Yogyakarta  

c. Guru/ustadzah di TK IT Nurul Islam Yogyakarta; dan 

d. Peserta didik TK IT Nurul Islam Yogyakarta. 

                                                            
20 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra Dari Strukturalisme 

Hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, (Yogykarta : Pustaka Pelajar, 2004), hal. 34. 
21 Arif Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2007), Cet. III, hal. 447. 
22 Arif Furhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya : Usaha Nasional, 1992), 

hal. 21-22. 
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3. Metode  Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah merupakan cara-cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data.
23

 Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. 

Jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Selanjutnya apabila 

dilihat dari segi cara atau metode pengumpulan data, maka metode 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara, observasi 

participant dan non participant. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran. 

Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan pengamatan secara 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki.
24

 Dalam hal ini, 

peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengadakan 

pengamatan guna mendapatkan data yang diperlukan. Metode ini 

mendapatkan data secara luas tentang keadaan lingkungan TK IT 

Nurul Islam Yogyakarta, pola dan strategi internalisasi nilai-nilai 

PAI melalui integrasi KBM indoor, kegiatan ektrakurikuler 

(outdoor), kegiatan keagamaan, implementasi metode dalam 

menginternalisasikan PAI melalui sistem full day school anak usia 

                                                            
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2010),  hal. 193. 
24 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 

2000), hal. 127.  
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dini meliputi metode yang digunakan, sarana dan prasarana yang 

berada di TK IT Nurul Islam Yogyakarta. 

b. Metode interview atau wawancara 

Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewancara (Interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara (Interviewer).
25

 Metode interview ini 

ditujukan kepada Kepala Sekolah untuk memperoleh data berupa 

sejarah berdirinya TK IT Nurul Islam Yogyakarta, visi misi dan 

tujuan TK IT Nurul Islam Yogyakarta dan bagaimana internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui sistem full day school. Waka kurikulum untuk 

memperoleh data tentang pola integrasi kurikulum dalam sistem full 

day school dan implementasinya. Guru untuk memperoleh data 

tentang proses internalisasi nilai-nilai PAI melalui sistem full day 

school, pola integrasi serta implementasinya baik dalam kegiatan 

KBM (indoor), kegiatan ektrakurikuler (outdoor), strategi dalam 

menginternalisasikan nilai PAI melalui sistem full day school. 

Peserta didik untuk memperoleh data kegiatan internaisasi nilai-nilai 

PAI melalui kegiatan KBM indoor, outdoor, strategi internalisasi 

nilai-nilai PAI yang terprogram.  

 

 

 

                                                            
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 2006), Cet.13, hal. 155. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
26

 Melalui 

dokumentasi ini akan diperoleh data tentang gambaran umum TK IT 

Nurul Islam Yogyakarta mengenai sejarah berdirinya, letak 

geografisnya, keadaan guru dan juga keadaan peserta didiknya, 

kurikulum TK IT Nurul Islam Yogyakarta, kegiatan internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui sistem full day school.  

d. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang sudah ada.
27

 Singkatnya triangulasi merupakan 

kroscek terhadap kebenaran data. Metode pengumpulan data dengan 

triangulasi maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitasan data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi dapat 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 

ditemukan. 

 

 

 

                                                            
26 Ibid., hal. 158. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.., hal. 330.  
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4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklasifikasikan 

dan dianalisis dengan teknik deskriptif analitis.
28

 Penulis menggunakan 

teknik penyeleksian data, melakukan penyederhanaan data kedalam 

bentuk paparan untuk memudahkan dibaca dan dipahami, kemudian 

diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan, data dipaparkan sedetail mungkin dengan uraian-uraian serta 

analisis kualitatif. 

Setelah data terhimpun, maka diklasifikasikan sesuai dengan 

masalah yang di bahas dan di analisis isinya, dibandingkan data yang 

satu dengan yang lainnya, kemudian di interpretasikan dan akhirnya di 

beri kesimpulan. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil observasi 

kegiatan peserta didik selama di sekolah, data dari hasil wawancara 

dengan pihak-pihak terkait serta data dari hasil studi dokumen terkait. 

Kemudian data-data yang diperoleh dianalisis dalam beberapa tahap 

yaitu : 

 

 

                                                            
28 Deskriptif berarti menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah, maupun rekayasa manusia guna memahami bentuk, aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain. Baca Nana Syaodih 

Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 72. 

Sedangkan analitik adalah jalan atau cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

ilmiah dengan jalan memilih-milih antara suatu pengertian dengan pengertian yang lain sekedar 

untuk memperolah kejelasan mengenai obyek tersebut. Baca Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, 

(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 48.  
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a. Tabulasi dan Klasifikasi Data  

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang 

mendukung internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

sistem full day school anak usia dini di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta melalui observasi, wawancara dan studi dokumen 

terkait. 

b. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi ini data difokuskan pada hal-hal yang 

penting serta menghapus data-data yang tidak terpola dengan cara 

cek silang antara hasil observasi dengan dokumen terkait. 

c. Interpretasi Data 

Setelah didapatkan data yang spesifik, pada tahap ini peneliti 

menginterpretasikan data atau mendeskripsikan data pada bagian 

hasil penelitian dan pembahasan yang sejelas-jelasnya. 

d. Kesimpulan Data  

Pada tahap terakhir ini peneliti menarik kesimpulan dari data 

yang telah dianalisis dan dideskripsikan, sehingga akan didapat 

kesimpulan akhir tentang gambaran internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui sistem full day school anak usia dini di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta. Teknik penyimpulan data dengan metode induktif yaitu 

mencari data sebanyak-banyaknya lalu disimpulkan (umum-khusus). 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penilaian menunjukkan bab per bab, agar dapat terlihat 

dengan jelas rangkaian pembahasan tesis dan agar mudah dipahami tata 

urutannya secara global, tesis ini terdiri dari lima bab : 

Bab pertama, pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori tentang pola pembelajaran nilai-nilai 

PAI, strategi internalisasi nilai-nilai PAI, sistem full day school, pendidikan 

anak usia dini.  

Bab ketiga, gambaran umum TK IT Nurul Islam Yogyakarta. Meliputi 

letak dan keadaan geografis, sejarah singkat berdirinya, tujuan, visi dan misi 

TK IT Nurul Islam Yogyakarta,  struktur  organisasi, kurikulum TK IT Nurul 

Islam Yogyakarta,  keadaan guru, karyawan dan peserta didik, sarana 

prasarana dan fasilitas yang tersedia. 

Bab keempat, proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui sistem full day school anak usia dini di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta. Pada bab ini peneliti menguraikan tentang pola internalisasi 

nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT 

Nurul Islam Yogyakarta, proses pelaksanaan pembelajaran internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul 

Islam Yogyakarta, hasil implementasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam 
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Yogyakarta serta implikasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta. 

Bab kelima, penutup, merupakan bab terakhir dari pembahasan tesis ini. 

Berisikan tentang kesimpulan, saran-saran, kata penutup, serta daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian tersebut. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari penelitian yang berjudul internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school anak usia dini di TK 

IT Nurul IslamYogyakarta maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, pola internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 

sistem full day school di TK IT Nurul Islam Yogyakarta adalah dengan 

menggunakan tiga proses yaitu kesediaan (compliance), indentifikasi 

(identification) dan internalisasi (internalization) pola lain yang digunakan 

untuk menginternalisasikan nilai adalah dengan konsep moral knowing, moral 

feeling dan moral action. Pola internalisasi ini diimplementasikan dalam 

sistem full day school yang bersifat  integrated system, pola integrasi ke 

semua program pendidikan yang meliputi pola integralistik dalam kurikulum 

sekolah, pola integralistik pada kegiatan intrakurikuler yaitu integralistik 

terhadap materi pembelajaran dan proses pembelajaran sentra serta 

pelaksanaan program IMTAQ. Pola integralistik terhadap kegiatan 

ektrakurikuler meliputi ekstrakurikuler keagamaan dan kegiatan pengenalan 

potensi anak.  

Kedua, proses pelaksanaan pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school berjalan dengan baik 

melalui pembelajaran sentra balok, sentra persiapan, sentra bahan alam, 
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sentra main peran dan sentra APET. Dalam proses internalisasi terjadi 

kerjasama antara guru, orang tua, dan peserta didik, strategi pembelajaran 

kontekstual, peneladanan, habituasi, belajar sambil bermain, metode cerita, 

metode hafalan, metode belajar sambil mengalami sudah terimplementasikan. 

Ketiga, hasil implementasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta diperoleh dari penilaian harian, catatan harian peserta didik, 

catatan anekdot, rekap penilaian dalam satu bulan dan rekap penilaian dalam 

satu semester, dan evaluasi melalui buku penghubung. Adapun hasilnya 

adalah peserta didik mampu mengamalkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

baik dari nilai aqidah, ibadah dan berakhlak mulia. Anak menjadi gemar 

beribadah, gemar belajar, disiplin, kreatif, mampu hidup bersih dan sehat, 

mencintai lingkungan, gemar berbagi (shodaqoh), suka menolong dengan 

sesama, mandiri, bertutur kata santun, mampu menghargai dan menghormati, 

berlaku jujur, bersikap sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam namun 

tidak memungkiri masih terdapat peserta didik yang belum mampu 

menangkap nilai-nilai kebaikan karena pengaruh dari lingkungannya.  

Kelima, implikasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam melalui sistem full day shool di TK IT Nurul Islam Yogyakarta adalah 

pengembangan kurikurikulum sekolah, terciptanya semangat juang yang 

tinggi bagi ustdzah, terciptanya kedekatan antara guru dan anak. Aspek nilai 

agama dan moral (NAM) dikembangkan melalui kegiatan terbimbing.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama 

penelitian kiranya peneliti akan sedikit memberikan saran yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta khususnya ustadzah guna perbaikan kedepan. Berikut ini 

merupakan beberapa saran peneliti:  

1. Dalam praktiknya masih ada beberapa ustadzah yang belum membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Idealnya RPPH 

dibuat sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai agar dalam 

pembelajaran ustadzah memiliki pijakan mengajar. 

2. Sebaiknya sekolah menambah sarana dan prasarana untuk menunjang 

proses pendidikan. 

3. Sumber daya manusia di TK IT Nurul Islam Yogyakarta hendaknya 

ditingkatkan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas. 

4. Lebih meningkatkan kerja sama dengan semua pihak  sekolah baik 

kepala sekolah, ustadzah, karyawan, orang tua serta peserta didik dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui sistem 

full day school sehingga pendidikan berkelanjutan akan terwujud baik di 

sekolah dan di rumah, dan 

5. Selalu semangat dan pantang menyerah bagi para ustadzah di TK IT 

Nurul Islam Yogyakarta dalam mewujudkan visi, misi sekolah serta 

semangat dalam berdakwah. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

No. Data Sub Data Sumber Data Metode 

Penelitian 

1. Gambaran umum 

TK IT Nurul 

Islam Yogyakarta 

Profil TK IT 

Nurul Islam 

Kepala sekolah 

TK IT Nuru Islam 

Yogyakarta 

Oservasi 

Wawancara, 

dokumentasi 

Letak dan 

geografis 

Dokumen Observasi  

Dokumentasi 

Sejarah berdiri 

dan proses 

perkembangannya 

Kepala sekolah 

dan dokumen 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Tujuan, Visi, misi 

TK IT Nurul 

Islam Yogyakarta 

Kepala sekolah 

dan dokumen 

Wawancara 

dan 

dokumentasi 

Struktur 

organisasi 

Staff TU Dokumentasi 

Sistem 

pendidikan TK IT 

Nurul Islam 

Kepala sekolah, 

waka kurikulum 

Wawancara 

dokumentasi 

Kurikulum 

integratif 

Waka kurikulum Wawancara, 

dokumentasi 

Keadaan guru, 

karyawan dan 

peserta didik 

Staff TU Dokumentasi 

Keadaan sarana 

dan prasarana 

Staff TU Dokumentasi 

2. Pola internalisasi 

nilai-nilai PAI 

melalui sistem 

full day school 

Kegiatan 

intrakurikuler, 

ektrakurikuler 

Waka kurikulum, 

guru 

Observasi, 

Wawancara, 

dokumentasi, 

triangulasi 

  Pola integralistik 

materi 

pembelajaran 

Waka kurikulum, 

guru 

Observasi, 

Wawancara, 

dokumentasi, 

triangulasi 

 Strategi 

pembelajaran 

internalisasi nilai-

nilai PAI melalui 

sistem full day 

school 

Pembelajaran 

kontekstual 

Guru  Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi,  

  Implementasi 

pendekatan 

keteladanan dan 

Guru  Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 
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habituasi 

  Metode 

pembelajaran 

internalisasi 

Guru Observasi, 

dokumentasi 

  Penerapan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

Guru  Observasi  

3. Proses 

pelaksanaan 

internalisasi nilai-

nilai PAI melalui 

sistem full day 

school 

Tahapan 

integralistik 

Guru 

Peserta didik  

Observasi 

wawancara 

  Proses 

pelaksanaan 

pembelajaran 

internalisasi  

Guru 

Peserta didik 

Observasi 

wawancara 

dokumentasi 

4. Hasil 

implementasi 

pembelajaran 

internalisasi nilai-

nilai PAI melalui 

sistem full day 

school 

Hasil proses Guru 

Peserta didik 

Observasi 

Wawancara 

dokumentasi 

5. Implikasi 

pembelajaran 

internalisasi nilai-

nilai PAI melalui 

sistem full day 

school 

Implikasi proses 

internalisasi 

Guru  

Peserta didik 

Observasi 
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JADWAL OBSERVASI PENELITIAN 

 

No. Tanggal Keterangan 

 Senin, 4 Januari 2016 Wawancara dengan Ibu Nunu selaku kelapa 

sekolah TK IT Nurul Islam Yogyakarta pada 

waktu praobservasi 

 Selasa, 5 Januari 2016 Wawancara dengan ustadzah Dewi selaku guru 

TK IT Nurul Islam Yogyakarta pada waktu 

praobservasi 

 Senin,22 Februari 2016 Observasi lokasi penelitian 

 Jum’at, 26 Februari 

2016 

Wawancara dengan Ibu Nur Rohmah Fitriyanti, 

S.IP. Selaku Kepala Sekolah TKIT Nurul Islam 

Yogyakarta 

 Senin, 29 Februari 

2016 

Wawancara dengan Ibu  Nur Rohmah Fitriyanti, 

S.IP. selau Kepala sekolah Dokumentasi TK IT 

Nurul Islam dari TU TK IT Nurul Islam dan 

ustadzah Silvi, Observasi proses pembelajaran 

sentra sub tema air bersama ustadzah Silvi 

 Selasa 1 Maret 2016 Wawancara dengan ustadzah Aan selaku waka 

kurikulum TK IT Nurul Islam Yogyakarta 

 Rabu, 2 Maret 2016 Observasi pada pembelajaran sentra balok sub 

tema air bersama ustadzah Dewi di sentra balok 

dan Observasi bersama Lala, Khansa, Nadiva, 

Keisha, Hanum di Gazebo 

 Kamis 3 Maret 2016 Dokumentasi data TK IT Nurul Islam dan 

Observasi bersama Lala, Hanum, Khanza, Keyla, 

Nadhifa di Gazebo. Observasi dalam 

pembelajaran sentra persiapan sub tema air 

dengan ustadzah Enik Kristiana Swasti  

 Jum’at, 4 Maret 2016 Observasi proses pembelajaran sentra sub tema air 

bersama ustadzah Umi 

 Senin, 7 Maret 2016 observasi di kelas B3 dan juga halaman kelas 

serta wawancara dengan ustadzah Dewi 

 Selasa 8 Maret 2016 Dokumentasi TK IT Nurul Islam dari bagian Tata 

Usaha 

 Rabu 9 Maret 2016 

 

Dokumentasi CD Profil TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta dari koleksi TV Room 

 Kamis 10 Maret 2016 Wawancara dengan Ibu Aan Kurnia S.Pd. AUD 

selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

sekaligus merangkap jadi guru kelas B3, 

dokumentasi data dari TU 

 Kamis, 10 Maret 2016 Observasi proses pembelajaran sentra sub tema 

api bersama ustadzah Umi 

 Senin, 14 Maret 2016 Observasi dan wawancara bersama ustadzah 
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wanti dalam pembelajaran sentra APET di 

Gazebo 

 Senin, 14 Maret 2016 Observasi proses pembelajaran sentra sub tema 

udara bersama ustadzah Wanti 

 Selasa, 15 Maret 2016 Observasi dalam pembelajaran sentra Balok 

 Rabu 16 Maret 2016 Dokumentasi dari bagian Kurikulum TK IT Nurul 

Islam Yogyakarta dan Observasi saat 

pembelajaran sentra bahan alam dengan ustadzah 

Ummi di sentra bahan alam 

 Rabu, 16 Maret 2016 Observasi proses pembelajaran sentra sub tema 

udara bersama ustadzah Silvi dan wawancara 

seusai pembelajaran sentra 

 Jum’at 18 Maret 2016 Dokumentasi dari panduan buku do’a TK IT 

Nurul Islam Yogyakarta 

 Senin, 21 Maret 2016 wawancara dengan ustadzah Aan 

 Selasa, 22 Maret 2016 Wawancara dengan ustadzah Dewi, ustadzah Silvi 

dan Dokumentasi penilaian  

 Kamis, 24 Maret 2016 Wawancara dengan ustadzah Silvi 

 Jum’at 1 April 2016 Observasi pada kegiatan pesantren TK IT Nurul 

Islam 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

 

Kepala Sekolah TK IT Nurul Islam  

1. Nilai-nilai PAI apa sajakah yang ditanamkan kepada peserta didik ? 

2. Dari nilai-nilai tersebut nilai manakah yang paling ditekankan harus 

ditanamkan pada anak? 

3. Apakah upaya sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai PAI sudah 

sesuai dengan misi sekolah menanamkan cinta Allah dan Rasul, dasar-dasar 

aqidah islamiyah, pembiasaan akhlakul karimah, semangat menuntut ilmu, 

peduli kepada lingkungan dan memupuk kemandirian serta mengenalkan pola 

bermain sambil belajar? 

4. TK IT Nurul Islam merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

menerapkan sistem full day school, Apa latar belakang mendirikan sekolah 

dengan sistem full day school? 

5. Bagaimana pola internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 

sistem full day school yang diterapkan di TK IT Nurul Islam Yogyakarta? 

6. Bagaimana strategi pembelajaran internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam Yogyakarta? 

7. Implementasi belajar sambil bermain bagi anak dalam menanamkan nilai-

nilai PAI seperti apa? 

8. Apakah dalam internalisai nilai-nilai PAI melibatkan seluruh elemen yang 

menunjang iklim sekolah? 

9. Program apa sajakah yang digunakan untuk internalisasi nilai-nilai PAI? 

10. Apakah tujuan dari penyelenggaraan sistem pendidikan secara terpadu 

(integrated system)? kaitannya dengan internalisasi nilai-nilai PAI. 

11. Bagaimana pengaruh sistem full day school dalam internalisasi nilai-nilai 

PAI? 

12. Bagaimana internalisasi nilai-nilai PAI melalui sistem full day school? 

13. Metode apa sajakah yang digunakan dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

PAI ? 
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14. Apa sajakah penghambat dan pendukung dalam internalisasi nilai-nilai PAI 

melalui sistem full day school? 

 

Waka Kurikulum TK IT Nurul Islam 

1. Apa sajakah kurikulum yang digunakan di TK IT Nurul Islam? 

2. Apa saja program pengembangan anak di TK IT Nurul Islam? 

3. Latar belakang TK IT Nurul Islam menerapkan sistem full day school ? 

4. Bagaimana pola internalisasi nilai-nilai PAI melalui sistem full day school 

yang diterapkan di TK IT Nurul Islam? 

5. Apakah tujuan dari penyelenggaraan sistem pendidikan secara terpadu 

(integrated system)? kaitannya dengan internalisasi nilai-nilai PAI. 

6. Apakah tujuan dari menggunakan metode pembelajaran “jejaring 

pengetahuan” (spider web) dengan pola pendekatan “belajar dari mengalami” 

(learning by doing), rekreatif dan tidak melelahkan atau menjemukan dalam 

penerapan sistem full day school ? 

7. Bagaimana pola internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 

sistem full day school di TK IT Nurul Islam Yogyakarta? 

8. Bagaimana strategi pembelajaran internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam Yogyakarta? 

9. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta? 

10. Bagaimana hasil implementasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TKIT Nurul Islam 

Yogyakarta? 

11. Bagaimana implikasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam melalui sistem full day school di TKIT Nurul Islam Yogyakarta? 
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Ustadzah TK IT Nurul Islam 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta? 

2. Strategi dan metode apakah yang digunakan untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam? 

3. Bagaimana menghadapi problem anak saat menginternalisasikan nilai-nilai 

PAI pada anak usia dini? 

4. Bagaimana pengaruh sistem full day school dalam proses 

menginternalisasikan nilai-nilai PAI? 

5. Manfaat sistem full day school bagi proses internalisasi nilai-nilai PAI bagi 

anak usia dini? 

6. Bagaimana hasil implementasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui sistem full day school di TKIT Nurul Islam 

Yogyakarta? 

7. Bagaimana implikasi pembelajaran internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam melalui sistem full day school di TKIT Nurul Islam Yogyakarta? 

8. Apa sajakah hambatan dan pendukung proses internalisasi nilai-nilai PAI 

pada anak usia dini? 
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PEMBERLAKUKAN ATURAN SISTEM FULL DAY SCHOOL 

 

 

FORM DENDA KETERLAMBATAN 

PENJEMPUTAN 

Nama   

Kelas   

Petugas Piket  

 

HARI SENIN - KAMIS 

Jam Jumlah Denda 

a. 15.31 – 15.45 10.000 

b. 15.46 – 16.00 20.000 

c. 16.01 – 16.15 30.000 

d. 16.16 – 16.30  40.000 

HARI JUM’AT 

a. 14.01 – 14.15 10.000 

b. 14.16 – 14.30 20.000 

c. 14.31 – 14.45 30.000 

d. 14.46 – 15.00 40.000 
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LOMBA CERDAS CERMAT PESANTREN 

SOAL CCA/B3 

 

SOAL WAJIB 

1. Lafadzakan Al-Qur’an surat Al-Humazah 

2. Lafadzkan hadist bekerja harus rapi beserta artinya 

3. Lafadzkan doa sesudah wudhu 

4. Sebutkan rukun Islam yang kedua 

5. Apakah tugas malaikat mikail 

SOAL GILIRAN 

1. Lafadzkan surat Al-Qur’an surat Al- Adhiyat 

2. Lafadzkan hadist adab makan beserta artinya 

3. Lafadzkan do’a sesudah adzan 

4. Sebutkan rukun iman yang kedua 

5. Nama nabi yang dibakar tidak hangus 

SOAL REBUTAN 

1. Lafadzkan Al-Qur;an surat At-Tin 

2. Lafadzkan hadist meminta beserta artinya 

3. Lafadzkan do’a untuk kedua orang tua dan artinya 

4. Siapakah nama-nama sahabat terdekat Rasululloh sebutkan minimal dua! 

5. Apakah nama surat yang ke 25dalam Al-Qur’an  
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SOAL CCA/B2 

 

SOAL WAJIB 

1. Lafadzakan Al-Qur’an surat Adh-Dhuha 

2. Lafadzkan hadist larangan bicara dalam sholat 

3. Lafadzkan doa menjenguk orang sakit 

4. Sebutkan tiga hal yang membatalkan wudhu 

5. Sebutkan nama lima malaikat yang diketahui 

SOAL GILIRAN 

1. Nama-nama surat dalam Al-Qur’an ada berapa 

2. Berikan satu contoh sifat atau akhlak yang baik 

3. Berikan satu contoh akhlak tercela 

4. Siapakah nabi yang melawan Jalut 

5. Apa tugas malaikat israfil 

SOAL REBUTAN 

1. Apa yang kita lakukan sebelum sholat? 

2. Masuk kamar mandi pakaikaki sebelah mana? 

3. Siapa nama Nabi yang pertama?  

4. Jin, syetan diciptakan oleh Allah dari apa? 

5. Siapakah malaikat yang bertugas mencabut nyawa? 

 

 

 



 

245 
 

 

SOAL CCA/B1 

 

SOAL WAJIB 

1. Lafadzakan Al-Qur’an surat Al-Alaq 1-5 

2. Lafadzkan hadist mengasihi makhluk Allah 

3. Lafadzkan doa mendengar petir 

4. Sebutkan tiga perbuatan yang buruk atau jelak 

5. Apakah tugas malaikat munkar dan nakir 

SOAL GILIRAN 

1. Lafadzkan surat Al-Qur’an surat Al-Zazalah 

2. Lafadzkan do’a turun hujan 

3. Apa bunyi rukun Islam yang kesatu 

4. Nabi siapa yang memiliki istana yang megah dan bisa berbicara dengan 

hewan? 

5. Apa nama surat yang ke-15 

SOAL REBUTAN 

1. Lafadzkan do’a pagi hari 

2. Jika melepaskan baju dari badan kita, tangan yang mana yang kita 

dahulukan? 

3. Siapa nama istri nabi Muhammad yang pertama? 

4. Dari apakah manusia diciptakan oleh Allah? 

5. Apa tugas malaikat Ridwan? 
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Dokumentasi TK IT Nurul Islam Yogyakarta dalam Proses Internalisasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

 

 

  
Kegiatan Outbond Kids Kegiatan Pesantren 

 

 
Kegiatan Baksos 

 

 

 
Kegiatan manasik Haji 

 

 
Kegiatan PPL 

 

 

 
Kegiatan PPL peniten 
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Pembudayaan kata-kata bijak 

 

 

  

 ke 

 

 

 

 

 kegiatan pesantren 
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PETA TK IT NURUL ISLAM YOGYAKARTA 
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